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ABSTRAK

Siswa kurang suka membaca bahan ajar biologi yang mereka miliki. Hal
itu disebabkan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang mereka gunakan tidak berwarna
dan kurang menarik, sehingga siswa merasa bosan untuk mengerjakan LKS
tersebut. Selain itu, siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang
disajikan dalam LKS biologi yang mereka miliki. Oleh karena itu diperlukan
pengembangan LKS biologi bernuansa kontekstual dilengkapi dengan mind map.
Pendekatan kontekstual merupakan pendekatan pembelajaran yang mengarahkan
siswa untuk dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari.
Jadi, jika pendekatan ini digunakan oleh guru, maka siswa akan lebih termotivasi,
karena materi pembelajaran dikaitkan dengan situasi nyata siswa. Sehingga, siswa
tidak hanya sekedar menghafal materi pelajaran yang bersifat sulit untuk
dipahami. Selain itu, mind map yang ada dapat merangsang pola fikir siswa kea
rah kontekstual. Berdasarkan hal itu, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
menghasilkan LKS biologi bernuansa kontekstual dilengkapi dengan mind map
pada materi Archaebacteria dan Eubacteria untuk siswa sekolah menengah atas,
serta mengetahui kriteria validitas dan praktikalitasnya.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan 3
tahap dari model 4-D, yang terdiri dari tahap define, (pendefinisian), design
(perancangan),dan develop (pengembangan). Subjek uji coba LKS adalah 2 orang
guru dan 25 orang siswa SMAN 8 Padang kelas X. Data penelitian adalah data
primer yang terdiri dari validitas dan praktikalitas guru/siswa. Data dianalisis
dengan analisis deskriptif persentase.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dihasilkan LKS yang dikategorikan
sangat valid oleh valitador dari empat komponen penilaian yaitu komponen
kelayakan isi, komponen kebahasaan, komponen penyajian, dan komponen
kegrafikan dengan nilai rata-rata 93,49%. LKS yang dihasilkan juga dikategorikan
praktis oleh guru dengan nilai rata-rata 87,20%, dan dikategori sangat praktis oleh
siswa dengan nilai rata-rata 93,26% dari segi kemudahan penggunaan, waktu
pembelajaran, dan biaya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana agar siswa secara
aktif dapat mengembangkan potensi dirinya supaya memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat. Selain itu, pendidikan mempunyai
peranan Yyang sangat penting dalam menentukan perkembangan dan
pembangunan bangsa dan negara.

Pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah guru.
Guru merupakan komponen penting dalam menyampaikan materi
pembelajaran. Seorang guru hendaklah memiliki kemampuan mengajar yang
profesional agar penyampaian ilmu dapat diterima atau dipahami siswa. Pada
saat proses pembelajaran seorang guru harus pandai menggunakan strategi
yang tepat demi tercapainya tujuan pembelajaran.

Salah satu strategi yang dapat digunakan guru dalam berinteraksi dan
berkomunikasi dengan siswa adalah dengan menggunakan media
pembelajaran. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat
dipergunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan kemauan siswa, sehingga siswa dapat terdorong dan terlibat
dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sadiman, dkk.

(2006: 7), media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk



menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang
pikiran, perasaan, minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga
proses belajar terjadi.

Media yang digunakan dalam proses pembelajaran akan membantu
guru dalam berinteraksi dengan siswa. Slameto (2003: 66) menyatakan
bahwa guru yang jarang berinteraksi dengan siswa menyebabkan proses
belajar mengajar kurang menyenangkan. Siswa akan merasa jauh dari guru,
sehingga siswa segan berpartisipasi secara aktif dalam belajar.

Berdasarkan angket yang peneliti berikan pada 20 orang siswa SMAN
8 Padang pada tanggal 3 Desember 2012, diketahui bahwa 11 orang memiliki
bahan ajar biologi, sedangkan selebihnya hanya meminjam buku di
perpustakaan sekolah sebelum pembelajaran dimulai. Berdasarkan hasil
angket juga diketahui bahwa 9 orang siswa gemar membaca bahan ajar
biologi, sedangkan 11 orang siswa kurang suka membaca bahan ajar biologi
mereka. Setelah dilakukan wawancara dengan siswa, hal itu disebabkan
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang mereka gunakan saat ini tidak berwarna dan
kurang menarik, sehingga siswa merasa bosan untuk mengerjakan LKS
tersebut. Selain itu, siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang
disajikan dalam LKS biologi yang mereka miliki.

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap LKS yang digunakan oleh
siswa, ternyata LKS yang digunakan saat ini menyajikan gambar yang
berukuran kecil sehingga gambar tersebut kurang jelas oleh siswa. Selain itu

pertanyaan yang ada di dalam LKS juga masih bersifat hafalan, sehingga



belum merangsang siswa untuk berfikir secara aktif. Jadi, peneliti menduga
kurang fahamnya siswa dengan materi yang disajikan pada LKS, disebabkan
karena LKS yang digunakan oleh siswa masih terlihat monoton, sehingga
siswa cepat merasa bosan dan kurang antusias dalam pembelajaran.
Kemudian, dari 13 orang siswa mengatakan bahwa mereka jenuh dalam
pembelajaran biologi, sedangkan 7 orang siswa menyatakan hal yang
sebaliknya. Hal tersebut disebabkan karena LKS yang digunakan saat ini
kurang menarik dan kurang mudah dipahami, serta banyaknya materi yang
harus dikuasai membuat siswa jenuh dalam pembelajaran biologi.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Noviana Elizami
pada tanggal 3 Desember 2012, hasil belajar siswa rendah dan ini diduga
disebabkan guru dalam proses pembelajaran hanya menggunakan metode
ceramah dalam menyampaikan materi pembelajaran. Akibatnya, siswa
kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari
kurangnya respon siswa dalam menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh
guru.

Melalui angket yang peneliti sebar dapat diketahui, bahwa siswa pada
umumnya masih mengalami kesulitan dalam memahami materi
Archaebacteria dan Eubacteria pada kelas X. Hal ini dikarenakan bakteri
memiliki struktur dan ukuran tubuh yang tidak dapat diamati secara langsung
oleh siswa. Untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memahami materi
pelajaran yang sukar dilihat tanpa bantuan mikroskop tersebut, guru dapat

membuat bahan ajar yang disajikan dengan pendekatan kontekstual.



Pada pembelajaran biologi, pendekatan kontekstual ini akan membantu
guru dalam menjelaskan materi pelajaran yang sulit dipahami oleh siswa.
Pendekatan kontekstual adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang
mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata siswa dalam kehidupan
sehari-hari. Sesuai dengan pendapat Trianto (2009: 108), bahwa pemanfaatan
pembelajaran kontekstual dapat menciptakan ruang kelas yang di dalamnya
siswa menjadi peserta aktif bukan hanya pengamat pasif, dan bertanggung
jawab terhadap belajarnya. Penerapan pembelajaran kontekstual akan sangat
membantu guru untuk menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi
nyata dan memotivasi siswa untuk membentuk hubungan antara pengetahuan
dan aplikasinya dengan kehidupan mereka.

Pendekatan kontekstual pada LKS yang dibuat peneliti, terletak pada
lembar kegiatan siswa. Dimana pada lembar kegiatan siswa tersebut akan
disajikan gambar-gambar bakteri. Kemudian, siswa diminta untuk
melengkapi isian yang sudah diperintahkan. Salah satu contohnya adalah
penyakit tifus. Penyakit tersebut merupakan penyakit yang familiar dalam
kehidupan siswa. Namun, siswa tidak tahu bagaimana bentuk dan struktur
dari bakteri penyebab penyakit tifus tersebut. Jadi, jika pendekatan ini
digunakan oleh guru, maka siswa dapat lebih termotivasi, karena materi
pembelajaran dikaitkan dengan situasi nyata siswa, sehingga siswa tidak
hanya sekedar menghafal materi pembelajaran yang bersifat sulit untuk
dipahami. Selain itu, pendekatan kontekstual ini juga dapat membantu siswa

berpikir Kkritis.



Pembelajaran biologi selama ini cenderung merangsang otak Kkiri
berupa kemampuan verbal, sedangkan rangsangan untuk otak kanan yang
berupa kemampuan non verbal dalam hal-hal konkret masih kurang. LKS
dilengkapi mind map yang disajikan pada awal materi, dapat memusatkan
perhatian siswa untuk pembelajaran yang berlangsung. Selain itu, mind map
ini berguna untuk merangsang pola fikir siswa ke arah kontekstual. Sehingga
dapat mengaktifkan otak kiri dan otak kanan siswa. Sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Jansen dalam Mispawati (2008: 9), mind map bertujuan
membuat materi pelajaran terpola secara visual dan grafis yang akhirnya
dapat membantu merekam, memperkuat, dan mengingat kembali informasi
yang telah dipelajari.

Berdasarkan hal di atas, peneliti telah mengembangkan media
pembelajaran dalam bentuk LKS bernuansa kontekstual dilengkapi dengan
mind map. Ide perancangan media pembelajaran ini dituangkan dalam
penelitian berupa Pengembangan LKS Biologi Bernuansa Kontekstual
Dilengkapi dengan Mind Map pada Materi Archaebacteria dan Eubacteria

untuk siswa Sekolah Menengah Atas.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan:

1. Siswa kurang suka membaca bahan ajar biologi yang telah ada.
2. LKS yang ada saat ini tidak berwarna dan kurang menarik, sehingga siswa

merasa bosan untuk mengerjakan LKS tersebut. Selain itu, LKS yang ada



menyajikan gambar yang berukuran kecil sehingga gambar tersebut
kurang jelas oleh siswa.

3. LKS yang ada menyajikan pertanyaan yang bersifat hafalan, sehingga
belum merangsang siswa untuk berfikir secara aktif.

4. Siswa sulit memahami materi Archaebacteria dan Eubacteria.

5. Belum tersedianya LKS biologi bernuansa kontekstual dilengkapi dengan
mind map pada materi Archaebacteria dan Eubacteria yang valid dan
praktis.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah belum tersedianya LKS biologi bernuansa kontekstual
dilengkapi dengan mind map pada materi Archaebacteria dan Eubacteria yang
valid dan praktis.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk media LKS biologi bernuansa kontekstual dilengkapi
dengan mind map pada materi Archaebacteria dan Eubacteria untuk siswa
SMA yang dikembangkan?

2. Bagaimana validitas media LKS biologi bernuansa kontekstual dilengkapi
dengan mind map pada materi Archaebacteria dan Eubacteria untuk siswa

SMA yang dihasilkan?



3.

Bagaimana tingkat kepraktisan atau praktikalitas dari media LKS biologi

bernuansa kontekstual dilengkapi dengan mind map pada materi

Archaebacteria dan Eubacteria untuk siswa SMA yang dihasilkan?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah menghasilkan

media LKS biologi bernuansa kontekstual dilengkapi dengan mind map pada

materi Archaebacteria dan Eubacteria yang valid dan praktis untuk siswa

SMA.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagali

berikut ini :

1.

4.

Bagi guru, dapat dimanfaatkan sebagai media alternatif dalam
pembelajaran biologi di SMA untuk materi Archaebacteria dan Eubacteria.
Dengan adanya perangkat pembelajaran berupa LKS bernuansa
kontekstual dilengkapi dengan mind map ini, siswa dapat lebih mudah
memahami materi Archaebacteria dan Eubacteria.

Bahan informasi bagi para pembaca dan contoh pengembangan media
LKS bagi peneliti selanjutnya.

Sebagai pengalaman awal bagi peneliti untuk menerapkan dan

mengembangkan media pembelajaran.



G. Definisi Operasional
1. Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstual merupakan salah satu pendekatan yang dapat
digunakan guru dalam proses pembelajaran, dimana guru dapat
mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa.
Pendekatan kontekstual pada Lembar Kerja Siswa (LKS) yang akan dibuat
peneliti, terletak pada lembar kegiatan siswa. Dimana pada lembar
kegiatan siswa tersebut akan disajikan gambar-gambar bakteri. Kemudian,
siswa diminta untuk melengkapi isian yang sudah diperintahkan, misalnya
tipe bakteri, habitat, serta peranan dari bakteri tersebut. Salah satu
contohnya adalah penyakit tifus. Penyakit tersebut merupakan penyakit
yang familiar dalam kehidupan siswa. Namun, siswa tidak tahu bagaimana
bentuk dan struktur dari bakteri penyebab penyakit tifus tersebut. Jadi, jika
pendekatan ini digunakan oleh guru, maka siswa akan lebih termotivasi,
karena materi pembelajaran dikaitkan dengan situasi nyata siswa, sehingga
siswa tidak hanya sekedar menghafal materi pembelajaran yang bersifat
sulit untuk dipahami. Selain itu, pendekatan kontekstual ini juga dapat
membantu siswa berpikir Kkritis.

2. Mind map

Mind map merupakan sebuah cara mencatat dengan memanfaatkan
bagaimana otak bekerja. Menurut Buzan (2007), otak kita tidak
menyimpan informasi dalam kotak-kotak sel saraf yang terjejer rapi

melainkan dikumpulkan pada sel-sel saraf yang bercabang-cabang. Mind



map pada LKS ini dibuat sendiri oleh peneliti. Mind map ini berguna
untuk merangsang pola fikir siswa ke arah kontekstual. Sehingga dapat
mengaktifkan otak kiri dan otak kanan siswa. Selain itu, dengan adanya
mind map, siswa diharapkan mendapatkan gambaran mengenai materi
Archaebacteria dan Eubacteria, karena mind map disajikan di awal materi
pembelajaran.
3. Validitas
Validitas merupakan tingkat keterukuran LKS berdasarkan empat
komponen, vyaitu komponen kelayakan isi, komponen kebahasaan,
komponen penyajian, dan komponen kegrafikan.
4. Praktikalitas
Praktikalitas LKS merupakan penilaian terhadap tingkat kepraktisan
dan keterpakaian LKS yang dikembangkan. Data dari hasil uji
praktikalitas diambil melalui angket uji praktikalitas. Aspek yang diamati
adalah kemudahan penggunaan, waktu dan biaya.
H. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk dari pengembangan media ini adalah media LKS
biologi bernuansa kontesktual yang dilengkapi dengan mind map yang valid
dan praktis untuk materi Archaebacteria dan Eubacteria yang dipelajari pada
kelas X untuk siswa SMA. LKS yang dibuat terdiri dari petunjuk penggunaan
LKS, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran,
mind map, uraian materi, lembar kegiatan siswa, lembar evaluasi siswa, dan

kunci jawaban. LKS ini dibuat dengan menggunakan aplikasi Microsoft Office
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Publisher 2007. Pada penampilan awal LKS disajikan mind map. Mind map
tersebut mencakup point-point materi yang harus dipahami oleh siswa
sebelum membaca ringkasan materi. Sehingga, dengan adanya mind map
siswa lebih terarah dan sudah memiliki gambaran mengenai materi
Archaebacteria dan Eubacteria.

LKS yang dibuat menggunakan pendekatan kontekstual. Pendekatan
ini digunakan, karena bakteri merupakan makhluk mikroskopis sehingga sulit
dilihat tanpa bantuan mikroskop. Pendekatan kontekstual pada Lembar Kerja
Siswa (LKS), terletak pada lembar kegiatan siswa. Nuansa Kontekstual
ditunjukkan dengan warna merah pada petunjuk LKS. Selain itu, pada lembar
kegiatan siswa tersebut menyajikan gambar-gambar bakteri. Kemudian, siswa
diminta untuk melengkapi isian yang sudah diperintahkan. Salah satu
contohnya adalah penyakit tifus. Penyakit tersebut merupakan penyakit yang
familiar dalam kehidupan siswa. Namun, siswa tidak tahu bagaimana bentuk
dan struktur dari bakteri penyebab penyakit tifus tersebut. Jadi, jika
pendekatan ini digunakan oleh guru, maka siswa akan lebih termotivasi,
karena materi pembelajaran dikaitkan dengan situasi nyata siswa, sehingga
siswa tidak hanya sekedar menghafal materi pembelajaran yang bersifat sulit
untuk dipahami. Selain itu, pendekatan kontekstual ini juga dapat membantu

siswa berpikir kritis.
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